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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data dan Telmuan Pelnellitian 

1. Paparan Data 

a. Profil SDN Proppo 2 

Dalam pe lne llitian ini, pelne lliti me llakukan pe lne llitian di SDN 

Proppo 2 yang be lrada di Jl. Raya Proppo , Ke lcamatan Proppo, 

Kabupateln Pamelkasan. Adapun profil selkolah selbagai belrikut :  

SDN Proppo 2 me lrupakan salah satu satuan pelndidikan 

delngan je lnjang SD di Proppo, Kelcamatan Proppo, Kabupate ln 

Pame lkasan, Jawa Timur. SDN Proppo 2 belrada di naungan dinas 

Pelndidikan dan ke lbudayaan (Ke lmelnDikBud). SDN Proppo 2 

me lrupakan salah satu selkolah yang be lrpelngalaman di kelcamatan 

Proppo yang me lmiliki luas tanah yaitu 2.212 m2 delngan kodel pos 

69363, 6 ruang bellajar dan melmiliki 9 pe lngajar. SDN Proppo 2 juga 

dilelngkapi de lngan kantor selkolah, pelrpustakaan, dan musholla. 

Kantor yang dibelrikan olelh SDN Proppo 2 adalah kelkuatan 

untuk me lmbantu latihan-latihan pelndidikan dan pe lmbellajaran. 

Fasilitas listrik yang dimanfaatkan SDN Proppo 2 belrasal dari PLN. 

SDN Proppo 2 me lmbelrikan akse ls intelrne lt yang dapat dimanfaatkan 

untuk melmpe lrmudah prosels bellajar me lngajar. Pelmasok untuk 

asosiasi intelrne lt adalah Tellkom Spele ldy. 
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SDN Proppo 2 memiliki visi dan misi, visinya yaitu 

mempersiapkan siswa berprestasi dalam mengembangkan 

kepribadian berbudi luhur, mandiri, serta dapat menguasai IMTAQ 

dan IPTEK. Sedangkan misinya yaitu disiplin waktu dan 

administrasi, mengembangkan motivasi dan rasa senang belajar, 

memantapkan siswa dalam ketaqwaan terhadap Allah SWT., 

menumbuhkan susasana yang kondusif dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan dilandasi iman dan taqwa, memiliki kesadaran dan 

kesungguhan membimbing siswa dan membentuk kepribadian yang 

santun dan mandiri, membiasakan siswa berlaku sopan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mewujudkan pola kerja yang efektif dan 

efisien yang tetap didasari oleh rasa saling asah, asih dan asuh. 

Pelmbellajaran di SDN Proppo 2 dilakukan pada selhari pe lnuh dalam 

selminggu, pelmbellajaran dilakukan sellama 6 hari.
1
 

Pelnjabaran di atas me lrupakan profil dari se lkolah yang 

me lnjadi lokasi pe lnellitian dalam skripsi ini. 

Paparan data dalam pelnellitian ini dipelrolelh mellalui 

wawancara de lngan kelpala se lkolah, guru, dan juga siswa. Sellain 

wawancara, pelnelliti juga mellakukan pelngumpulan informasi mellalui 

obselrvasi dan dokume lntasi di se lkolah SDN Proppo 2, maka didapat 

hail paparan data selbagai belrikut: 

                                                             
1 Data Sekolah 
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b. Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui Pelmbiasaan 

Shalat Dzuhur Belrjamaah di SDN Proppo 2 

Di SDN Proppo 2, kelpala se lkolah me lnelrapkan pelmbiasaan 

shalat dzuhur be lrjamaah untuk melmbe lntuk karaktelr relligus siswa, 

dimana hal ini selsuai delngan wawancara pe lnelliti delngan belbelrapa 

narasumbe lr yaitu, ke lpala selkolah, guru, dan juga siswa, melrelka 

me lnyampaikan bahwasannya: 

“Pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah saya telrapkan pada 

tahun 2019, delngan pelmbiasaan ini, kita juga me lngharapkan 

telrbelntuknya karaktelr relligius telrhadap siswa, karelna de lngan 

adanya pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah ini, siswa akan 

me lnghormati agama, orang tua melre lka, dan me lmiliki watak 

selpe lnuh hati, be lriman ke lpada Allah SWT.”
 2

 

Hal se lnada juga disampaikan ole lh salah satu guru di SDN 

Proppo2, bahwa: 

“Di SDN Proppo 2, Shalat dzuhur be lrjamaah ini melnjadi 

suatu tindakan yang sellalu dilakukan pada saat jam istirahat 

keldua kami me lmbelntuk shalat dzuhur be lrjamaah ini agar 

me lnjadi titik awal yang kuat bagi se lmangat siswa delngan 

tujuan agar siswa tidak ce lpat telrpelngaruh olelh hal-hal nelgatif. 

Delngan cara ini, kami di sini untuk melmbe lntuk karaktelr 

relligius me llalui pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah."
 3

 

Belrkaitan delngan hal telrselbut, ditelgaskan pula olelh guru 

kellas VI  bahwa : 

“Se ltellah kelgiatan shalat dzuhur be lrjamaah diteltapkan dan 

diselpakati maka pe lrsiapan sellanjutnya yaitu gutu dan ke lpala 

selkolah me lnyusun ke lgiatan shalat, apa saja yang dilakukan 

pada saat shalat belrjamaah. Karelna pada awalnya se lkolah 

be llum melmiliki telmpat ibadah yang latak untuk dipakai se lmua 

kellas, se lhingga se lkolah me lmutuskan untuk belrgantian dalam 

                                                             
2
 Mohyi, Kepala Sekolah SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (9 Mei 2022) 

3 Nurul Hodaifah, Guru Agama SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (9 Mei 2022) 
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me llakukan kelgiatan shalat belrjamaah dibagi melnjadi pelrke llas 

atau seltiap kellas be lrgantian.”
 4

 

Pelnelliti juga me lwawancarai salah satu siswa di SDN Proppo 2 

yang belrnama Aulia, dia me lnyampaikan bahwasannya: 

“Iya disini diadakan pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah kak, 

biar anak-anak ke ltika pulang se lkolah bisa langsung istirahat 

atau main. Awalnya saya takut kan, saya tidak pe lrcaya diri tapi 

pada akhirnya saya telrbiasa.”
 5

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat pe lnelliti je llaskan 

bahwasannya, pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah ini ditelrapkan 

pada tahun 2019 di SDN Proppo 2, untuk me lmbelntuk karaktelr 

relligius agar siswa selmakin taat pada agama, orang tua, guru dan pada 

orang yang le lbih tua. Delngan diadakan pelmbiasaan ini agar melnjadi 

titik awal yang kuat bagi moral siswa selhingga siswa tidak akan 

mudah telrpelngaruh delngan hal-hal yang ne lgatif. 

Dari hasil wawancara de lngan kelpala selkolah dan guru 

telrselbut dipelrkuat delngan pe lngamatan yang dilakukan ole lh pe lne lliti 

bahwa di SDN Proppo 2 ini me lmang me lne lrapkan pelmbiasaan shalat 

dzuhur belrjamaah se ltellah jam istirahat keldua,  seltellah itu siswa 

langsung be lrgelgas melngambil wudhu, seltellah belrwudhu siswa 

langsung kel musholla, lalu shalat be lrjamaah dan di imami ole lh guru.
6
 

Adapun karaktelr relligius yang diinginkan ole lh kelpala selkola 

selrta para guru di SDN Proppo 2 yaitu: 

                                                             
4 Ahamd Suhanto, Guru Kelas VI SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (10 Mei 2022) 
5
 Aulia Zahra, Siswa Kelas VI SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (9 Mei 2022) 

6 Observasi Langsung di Musholla (10 Mei 2022) 
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Bapak Mohyi sellaku ke lpala se lkolah SDN Proppo 2 

me lmaparkan bahwa: 

“Pe lmbelntukan karaktelr relligius yang saya telrapkan di 

selkolah ini yaitu de lngan cara melngharuskan selmua siswa 

kellas 4, 5 dan 6 untuk shalat dzuhur be lrjamaah, dan 

dilaksanakan se lcara belrgantian. Karelna saya lihat untuk anak 

sel usia itu ke lbanyakan kalau sudah dirumah le lbih 

me lmelntingkan waktu belrmainnya. Selhingga selkolah bisa 

jadi pelrantara bagi telrbe lntuknya karaktelr relligius siswa. Dan 

juga agar siswa telrbiasa melnge lrjakan shalat be lrjamaah bukan 

hanya di selkolah saja, jadi intinya pe lmbe lntukan karaktelr 

pelmbiasaan yaitu agar anak te lrbiasa melngelrjakan shalat 

be lrjamaah me lskipun dirumah.”
 7

 

Selnada yang disampaikan olelh pelndidik ke llas VI, Bapak 

Ahmad Suhanto, melngungkapkan telntang tujuan yang ingin dicapai 

dalam karaktelr relligius siswa, bahwa: 

“De lngan pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah ini ada tujuan 

yang ingin saya capai yaitu untuk le lbih me lmbiasakan siswa 

shalat dan melnjadikan siswa yang mandiri, telrkelndali dan 

sellalu me lmiliki rasa cinta untuk kelpelrcayaan dan pelngabdian 

kelpada Allah SWT, agar kellak keltika belsar siswa akan tabah 

dalam belribadah.”
 8

 

Pelnelliti juga me lwawancarai salah satu siswa di SDN Proppo 

2 yang be lrnama Rio, dia me lnyampaikan bahwasannya. 

”Disini saya diajarkan untuk sabar dan ikhlas untuk 

me llaksanakan shalat dzuhur be lrjamaah kak, karelna shalat 

adalah ke lwajiban, jadi kalau tidak sabar dan dan ikhlas nanti 

saya malas untuk shalat”
9
 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat pelne lliti jellaskan 

bahwasannya, karaktelr relligius yang se lkolah harapkan yaitu siswa  

                                                             
7 Mohyi, Kepala Sekolah SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (11 Mei 2022) 
8
 Ahmad suhanto, Guru Kelas VI SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (11 Mei 2022) 

9 Trio Wahyudi, Siswa Kelas V SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (13 mei 2022) 
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me lmpunyai ke lpribadian yang baik, ke ldisiplinan, se llalu me lmiliki 

kelyakinan dan keltakwaan ke lpada Allah SWT. 

  Dari hasil wawancara delngan kelpala se lkolah dan guru 

telrselbut dipelrkuat delngan pe lngamatan yang dilakukan ole lh pe lne lliti 

bahwa di SDN Proppo 2 ini siswa me llaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah de lngan saling pelduli dan belkelrja sama delmi telrwujudnya 

shalat yang se lmpurna.
10

 

c. Hasil Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui 

Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 

Hasil pe lmbelntukan karaktelr relligius siswa mellalui 

pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah di SDN Proppo 2 disampaikan 

ole lh Ke lpala Selkolah, yaitu: 

“Alhamdulillah se ltalah di telrapkannya kelgiatan shalat dzuhur 

be lrjamaah disini karakte lr relligius siswa se lmakin baik mulai 

dari tingkah laku tambah me lmbaik, telrus karaktelrnya 

telrbelntuk. Siswa le lbih sopan ke lpada yang lelbih tua dan saling 

me lnghargai antar siswa telrutama ke lpada guru.”
11

 

Hal se lnada juga disampaikan olelh salah satu guru di se lkolah 

SDN Proppo 2, bahwasannya: 

”Yang jellas se ltellah di adakannya ke lgiatan sholat dzuhur 

be lrjamaah ini banyak se lkali pelrubahan telrhadap siswa 

telrutama dari sikap, dan pelrilaku. Karelna se llain me lngelnalkan 

siswa pada kawajiban, kita juga me lne lkan siswa untuk telpat 

waktu karelna siswa yang melmpunyai sikap disiplin juga 

me lrupakan alasan dari di adakannya ke lgiatan shalat dzuhur 

be lrjamaah. Selhingga bisa melmpe lrmudah kami untuk 

me lnjadikan karaktelr siswa lelbih baik lagi. Dan siswa dapat 

                                                             
10

 Observasi Langsung di Musholla (12 Mei 2022) 
11 Mohyi, Kepala Sekolah SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (11 Mei 2022) 
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me lmbeldakan mana yang harus di dahulukan dan agar siswa 

bisa saling me lnghargai.”
12

 

Belrkaitan delngan hal telrse lbut, ditelgaskan pula ole lh guru kellas 

IV  bahwa : 

“Ke lgiatan shalat dzuhur yang sudah te lrlaksana di SDN Proppo 

2 ini yang pada awalnya ke lgiatan shalat dzuhur belrjamaah 

dilaksanakan pe lrlu diingatkan dan pelrlu se ldikit dimarahi 

seltiap hari bahkan pelrlu dibimbing pelrlahan sudah bisa 

me llaksanakan delngan telpat waktu, telrtib tanpa disuruh 

me lskipun kadang ada juga siswa yang masih susah untuk 

disuruh”
13

 

Pelnelliti juga me lwawancarai salah satu siswa di SDN Proppo 2 

yang belrnama Ajelng, dia me lnyampaikan bahwasannya: 

“Karna adanya shalat dzuhur be lrjamaah diselkolah ini saya 

dirumah se llalu telpat waktu untuk melnge lrjakan shalat 5 waktu, 

seltellah adzan saya langsung ambil wudhu dan be lrgelgas untuk 

shalat, Saya juga se lnang de lngan adanya shalat dzuhur 

be lrjamaah ini keltika pulang saya bisa langsung main.”
14

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat pe lnelliti jellaskan bahwa 

hasil pelmbe lntukan karatelr relligius siswa me llalui pelmbiasaan shalat 

dzuhur be lrjamaah yaitu, karakte lr relligius siswa selmakin baik mulai 

dari tingkah laku, sopan dan santun, ke ldisiplinan dalam me llaksanakan 

shalat dzuhur be lrjamaah. Ada juga pe lrubahan telrhadap siswa 

telrutama dari silaturahmi dan se lmangat dalam pelrsausaraan selrta 

saling melnghargai. 

Dari hasil wawancara de lngan ke lpala selkolah dan guru telrselbut 

dipe lrkuat delngan pelngamatan yang dilakukan ole lh pelnelliti bahwa di 

                                                             
12 Nurul Hodaifah, Guru Agama SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (12 Mei 2022) 
13 Kartika Puri Wardhani, Guru Kelas IV SDN Proppo 2, Wawancara Langsung(14 mei 2022) 
14

RA. Mila Ramadani, Siswa Kelas VI SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (13 Mei 2022) 
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SDN Proppo 2 ini siswa saling be lrsilaturahmi delngan sikap yang 

saling melnghargai dan pe lnuh rasa be lrtelrimakasih atas nikmat dan 

karunia yang tellah dibe lrikan Allah SWT.
15

 

d. Faktor Pelndukung dan Faktor Pelnghambat Pelmbelntukan 

Karaktelr Relligius Siswa Mellalui Pelmbiasaan Shalat Dzuhur 

Belrjamaah di SDN Proppo 2 

Dalam pe lmbelntukan karaktelr relligius siswa mellalui pelmbiasaan 

shalat dzuhur belrjamaah di SDN Proppo 2, ada be lbe lrapa faktor 

pelndukung, hal ini disampaikan olelh belbelrapa sumbe lr, khususnya: 

“Faktor pelndukungnya diadakan shalat dzuhur belrjamaah yaitu 

karelna se lkolah me lmiliki musholla dan telmpat wudhu, dan juga 

ada dukungan dari para guru. Delngan adanya pelmbiasaan shalat 

dzuhur be lrjamaah ini agar pada dasarnya shalat itu dapat 

me lncelgah dari pelrbuatan yang kelji.”
 16

 

Hal se lnada juga disampaikan ole lh salah satu guru di SDN Proppo 

2, bahwa: 

“Dukungan pelnuh dari kelpala selkolah sangat melmbantu guru 

dalam me lmotivasi siswa untuk me llakukan shalat dzuhur selcara 

be lrjamaah di se lkolah. Ke lpala se lkolah juga belrusaha untuk 

me lmelnuhi se lmua ke lbutuhan di musholla selkolah, selpelrti toa 

selhingga siswa bisa adzan dan juga te lrseldia air belrsih untuk 

be lrwudhu. Siswa selmangat dalam melnunaikan ibadah. Tanpa 

kelhadiran siswa dan kelsadaran siswa maka kelgiatan ini tidak 

akan telrlaksana."
 17

 

Belrkaitan delngan hal telrselbut, juga disampaikan ole lh ibu 

Novia Tri Andriyani bahwa : 

                                                             
15 Observasi Langsung di Musholla (12 Mei 2022) 
16

 Mohyi, Kepala Sekolah SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (18 Mei 2022) 
17 Nurul Hodaifah, Guru Agama SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (18 Mei 2022) 
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 “Faktor pelndukungnya yaitu pada pellaksanaan shalat dzuhur 

be lrjamaah ini tidak hanya siswa dan se lorang imam saja, tapi 

juga se lmua guru untuk melnjadi contoh bagi siswa”
 18

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat pe lnelliti je llaskan bahwa 

faktor pelndukung pelmbe lntukan karatelr relligius siswa me llalui 

pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah yaitu, adanya dukungan pe lnuh 

dari ke lpala selkolah, selkolah sudah telrseldia musholla dan telmpat 

wudhu de lngan air yang belrsih, dan siswa bisa adzan se lrta kelsadaran 

siswa akan pelntingnya melnunaikan ke lwajiban shalat belrjamaah. 

Dari hasil wawancara de lngan kelpala selkolah dan guru 

telrselbut dipelrkuat delngan pe lngamatan yang dilakukan ole lh pe lne lliti 

bahwa di SDN Proppo 2 ini yang me llaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah tidak hanya siswa teltapi gurunya juga, dan ada satu guru 

yang melngawasi agar siswa tidak be lrcanda.
19

 

Sellain faktor pelndukung juga telrdapat faktor pelnghambat 

pelmbelntukan karaktelr relligius siswa me llalui pelmbiasaan shalat 

dzuhur be lrjamaah di SDN Proppo 2, ada be lbelrapa faktor pelnghambat, 

hal ini disampaikan ole lh be lbelrapa narasumbe lr, yaitu: 

“Faktor pelnghambat adanya shalat dzuhur be lrjamaah ini 

karelna musholla tidak telrlalu belsar jadi keltika shalat 

dilaksanakan harus be lrgantian, keltika adzan siswa kellas 4 

telrdahulu untuk belrwudhu dan mellaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah,  seltellah siswa kellas 4 sudah mellaksanakan shalat 

kelmbali kel ke llas dan dilanjutkan siswa ke llas 5 untuk 

be lrwudhu dan me llaksanakan shalat dzuhur be lrjamaah, ke ltika 

selle lsai langsung kelmbali kel kellas, sellanjutnya dilajutkan ole lh 

                                                             
18

 Novia Tri Andriyani, Guru Kelas V SDN Proppo 2, Wawancara Langsung, (17 Mei 2022) 
19 Observasi Langsung di Musholla (17 Mei 2022) 
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siswa ke llas 6 belrwudhu dan mellaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah.”
20

 

Hal se lnada juga disampaikan ole lh salah satu guru di SDN 

Proppo 2, bahwasannya: 

“Yang melnjadi faktor pelnghambatnya yaitu mungkin karelna 

masih SD jadi siswa susah diajak untuk  me llaksanakan shalat 

be lrjamaah ini, selhingga guru harus rutin melngajak siswa.”
21

 

Selnada de lngan yang disampaikan ole lh salah satu guru di 

selkolah SDN Proppo  2, bahwasannya: 

“Siswa harus diawasi kare lna selring melngumpat keltika disuruh 

untuk me llaksanakan shalat dzuhur be lrjamaah, dan jika ada 

siswa tidak ikut shalat dzuhur be lrjamaah ini maka dibe lri 

hukuman selpe lrti be lrdiri dide lpan kellas. Ada juga siswa masih 

kurang hati-hati keltika be lrwudhu dan melre lka masih kurang 

me lngelrti telntang najis”
22

 

Hal ini juga disampaikan salah satu siswa ke llas 4 yang 

be lrnama Intan bahwasannya: 

“Ada siswa yang keltika shalat itu masih suka be lcanda kak, jadi 

bisa buat anak-anak yang lain gak fokus se lhingga banyak 

murid yang nolelh kel yang belcanda itu kak.”
23

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat pe lnelliti jellaskan bahwa 

faktor pelnghambat pelmbe lntukan karatelr relligius siswa mellalui 

pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah yaitu, musholla di SDN Proppo 

2 tidak telrlalu belsar se lhingga ke ltika waktu shalat harus dilaksanakan 

selcara belrgantian dan di urut mulai dari ke llas 4, kellas 5, dan kellas 6. 

Dan siswa susah diajak untuk  me llaksanakan shalat belrjamaah 

                                                             
20 Mohyi, Kepala Sekolah SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (18 Mei 2022) 
21 Ahmad Mukhlis, Guru kelas II SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (19 Mei 2022) 
22

 Nurul Hodaifah, Guru Agama SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (18 Mei 2022) 
23 Intan Noerainy, Siswa Kelas IV SDN Proppo 2, Wawancara Langsung (21 mei 2022) 
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selhingga guru harus rutin melngajak siswa agar siswa telrbiasa dalam 

me llaksanakan shalat belrjamaah ini dise lkolah maupun dirumah. 

Dari hasil wawancara de lngan ke lpala selkolah dan guru telrselbut 

dipe lrkuat delngan pelngamatan yang dilakukan ole lh pelnelliti bahwa di 

SDN Proppo 2 ini mushollanya se lmpit, jadi pada saat pe llaksanaan 

shalat dzuhur be lrjamaah siswa be lrgatian. Dan yang saya lihat ada juga 

selbagian siswa yang masih susah untuk diatur dan harus dipaksa.
24

 

2. Temuan Penelitian 

a. Pelaksanaan Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui 

Pembiasaan Shalat Dzuhur Berjamaah di SDN Proppo 2 

1) Melnge lnai pellaksanaan pe lmbelntukan karaktelr relligius disana 

siswa sangat antusias untuk me lngikuti shalat dzuhur belrjamaah, 

me lrelka sudah mulai belrselmangat dan mau untuk shalat 

be lrjamaah. Selbellum mellakukan shalat dzuhur dibiasakan untuk 

me lmbaca surat-surat pelndelk yang dipimpin olelh guru kellas. 

2) Dalam pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah hanya kellas 4, 5 dan 

6, teltapi dilakukan selcara belrgantian. Kellas 4 mellakukan shalat 

telrle lbih dahulu, seltellah itu diganti delngan kellas 5, dan 

dilanjutkan delngan kellas 6. 

3) Dalam pellaksanaan shalat dzuhur be lrjamaah guru melnginginkan 

siswa yang mandiri, disiplin dan se llalu melmiliki rasa syukur dan 

taqwa kelpada Allah SWT. 

                                                             
24 Observasi Langsung di Musholla (17  Mei 2022) 
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b. Hasil Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan 

Shalat Dzuhur Berjamaah di SDN Proppo 2 

1) Delngan adanya pe lmbelntukan karaktelr relligius, siswa se lmakin 

baik mulai dari tingkah laku, sopan dan satun, dan karaktelr 

relligiusnya telrbelntuk. 

2) Delngan adanya pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah tingkah laku 

siswa se lmakin melmbaik, me lrelka sudah bisa melngatur waktu, 

me lrelka sudah tau waktu untuk shalat se lhingga me lrelka sudah 

be lrsiap untuk shalat dzuhur be lrjamaah. 

c. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dzuhur 

Berjamaah di SDN Proppo 2 

1) Faktor Pelndukung Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui 

Pelmbiasaan shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 se lbagai 

be lrikut:  

a) Di SDN Proppo 2 sudah dise ldiakan musholla dan te lmpat 

wudhu untuk guru dan siswa se lhingga siswa bisa nyaman 

untuk me llakukan shalat dzuhur be lrjamaah 

b) Ada dukungan pe lnuh dari ke lpala se lkolah me lrupakan faktor 

pelndukung telrbelsar bagi telrse llelnggaranya ke lgiatan telrselbut. 

c) Dalam pe llaksanaan shalat dzuhur be lrjamaah di SDN proppo 2 

tidak hanya siswa saja te ltapi guru juga telrlibat dalam ke lgiatan 

shalat dzuhur belrjamaah. 
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2) Faktor Pelnghambat Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa 

Mellalui Pe lmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 

selbagai be lrikut: 

a) Musholla di SDN Proppo 2 tidak te lrlalu belsar se lhingga ke ltika 

waktu shalat harus dilaksanakan se lcara be lrgantian dan di urut 

mulai dari kellas 4, kellas 5, dan kellas 6. 

b) Siswa susah diajak untuk  me llaksanakan shalat be lrjamaah 

selhingga guru harus rutin me lngajak siswa agar siswa te lrbiasa 

dalam me llaksanakan shalat be lrjamaah ini diselkolah maupun 

dirumah. 

c) Ada selbagian siswa yang tidak mellaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah. 

3) Solusi Faktor Pelnghambat  Pelmbe lntukan Karaktelr Relligius 

Siswa Mellalui Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN 

Proppo 2 selbagai belrikut: 

a) Guru harus sabar dan rutin untuk me lngarahkan siswa agar 

tidak telrjadi ke lgaduhan 

b) Siswa dibe lri motivasi agar karakte lr relligiusnya be lrkelmbang 

delngan baik. Siswa dibe lri hukuman jika tidak ikut 

me llaksanakan shalat belrjamaah dari guru kellas. 
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B. Pelmbahasan  

1. Pellaksanaan Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui 

Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 

Karakter harus ditanamkan sedini mungkin pada anak seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini guru 

tidak hanya dituntut memilik kemampuan sesuai dengan zaman tetapi 

harus mampu membentuk karakter siswa. Salah satu karakter yang 

harus ditanamkan yaitu karakter religius.  

Karakter religius merupakan karakter pertama dan utama yang 

harus ditanamkan kepada anak sedini mungkin yang menjadi dasar 

ajaran agama dalam kehidupan individu, masyarakat dan bangsa 

Indonesia.
25

 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika.  

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan yang maha esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan 

ajaran agama dan kepercayaan yang dianut menghargai perbedaan 

agama menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama dan kepercayaan lain hidup rukun dan damai dengan pemeluk 

                                                             
25 Rahma Nurbaiti, Susiati Alwy, Imam Taulabi, Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui 

Pembiasaan Aktivitas Keagamaan, Jurnal Islamic Elementary Education, Vol.2 No.1, (Maret 

2020): 56, https://doi.org/10.33367/jiee.v2i1.995 
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agama lain. nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi 

sekaligus yaitu hubungan individu dengan Tuhan individu dengan 

sesama dan individu dengan alam semesta atau lingkungan. nilai 

karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan 

menjaga keutuhan ciptaan.
 26

 

Melnge lnai pe llaksanaan pelmbe lntukan karaktelr relligius di SDN 

Proppo 2 sudah ditelrapkan se ljak tahun 2019, hal ini belrtujuan untuk 

me lmbelntuk karaktelr relligius agar siswa se lmakin taat pada agama, 

orang tua, guru dan pada orang yang lelbih tua. Pelmbiasaan ini juga 

diharpakan bisa melnjadi titik awal yang kuat bagi kelpe lrcayaan diri 

siswa agar siswa tidak celpat telrpelngaruh ole lh hal-hal buruk. Siswa 

sangat antusias untuk melngikuti shalat dzuhur be lrjamaah, me lrelka 

sudah mulai be lrselmangat dan mau untuk shalat belrjamaah, juga 

dilatih untuk disiplin waktu untuk me lngikuti shalat duhur belrjamaah. 

Selbagaimana pelrnyataan Wahid Khoirul Anam yang dikutip 

dalam jurnal Dimar melnyatakan bahwa disiplin pada hake lkatnya 

adalah keldisiplinan pada dasarnya adalah suatu keltaan yang belnar-

be lnar didukung ole lh kelsadaran untuk melnunaikan tugas dan 

kelwajiban selrta belrpe lrilaku selbagaimana me lstinya. ke ldisiplinan 

me lngandung arti mellakukan selsuatu selsuai de lngan pe ldoman, baik 

aturan yang dibuat ole lh manusia maupun aturan yang dibuat ole lh 

Allah dalam hukum alam dan hukum kelbelnaran. Seljumlah belsar 

                                                             
26

 Herwulan Irene, Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Literasi Dasar (Kalimantan 

Barat: Yudha English Gallery: 2019), 22. 
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aturan ini melngambil bagian pelnting dalam me lmbelntuk pribadi (e ltika) 

orang.
 27

 

Selnada de lngan itu, Anik Khusnul Khatimah dalam jurnal 

Pelndidikan Islam melngatakan bahwa shalat adalah kelbutuhan batin, 

pelmbisik hati dan pelmbe lrsih jiwa. Ini sangat , wajib, melngingat fakta 

bahwa itu adalah kontak antara hamba delngan sang pe lncipta. Shalat 

yang dite lntukan dan dibiasakan untuk mellakukannya delngan pelrhatian 

pelnuh dari awal akan me lngelmbangkan pelrasaan telrikat pada disiplin 

yang sadar dalam rutinitas selhari-hari melre lka. Karelna be lrsifat 

me lmbatasi bagi umat Islam, ke lsadaran shalat yang dibiasakan se ljak 

dini akan me lnciptakan umat Islam yang me lngeltahui telntang arti dari 

pelntingnya shalat be lrjamaah. Melnumbuhkan kelsadaran me llakukan 

shalat be lrjamaah pada siswa MI adalah selbuah belntuk altelrnatif yang  

dapat dilakukan olelh seltiap lelmbanga pelndidikan atau pihak selkolah 

maupun wali. Dalam program pe lmbinaan anak, telntunya dalam bidang  

agama, hal ini ditandai de lngan adanya upaya belrsama antara pelndidik, 

orang tua atau wali pelselrta didik, telrkait se lcara langsung atau me llalui 

buku kontak selkolah.
 28

 

Sellain pe lmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah yang me lmpunyai 

tujuan untukme lmbelntuk karaktelr relligius siswa, para guru juga 

                                                             
27 Wahid Khoirul Anam, pembentkan Karakter Religius Siswa Di Madrasah, Jurnal Dimar, Vol.1 

No.1, (desember 2019): 150, https://journal.stit-

almibarok.ac.id/index.php/DIMAR/article/download/25/15 
28 Anik khusnul khatimah, Pengaruh Pembiasaan Sholat Berjamaah Terhadap Kesadaran Sholat 

Lima Waktu Siswa MI Safinda Surabaya, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6 No.1, ( 2020): 3, 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Tadarus/article/view/930 
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me lmbiasaan siswa untuk be lrkelpribadian yang baik telrutama dari se lgi 

tingkah laku, sopan santun kelpada orang tua melrelka selndiri. Kare lna 

hal telrselbut melrupakan bagian dari nilai re lligius yaitu nilai insanhiyah. 

Nilai-nilai insaniah akan me lnjadi nilai-nilai yang be lrhubungan delngan 

selsama manusia atau hablum minan nas, yang melngandung karaktelr, 

be lrikutnya kualitas yang diingat untuk nilai-nilai Insanhiyah: 

1. Silaturrahmi, lelbih spe lsifiknya hubungan kasih sayang antar 

manusia. 

2. Alkhuwah adalah jiwa pelrsaudaraan. 

3. Al-Adalah adalah pelmahaman yang masuk akal. 

4. Khusnu dzan adalah bijaksana untuk orang-orang. 

5. Tawadhu adalah watak yang selde lrhana. 

6. Al wafa, telpat janji. 

7. Amanah, le lbih telpatnya sikap dapat dipe lrcaya. 

8. Iffah adalah sosok yang pe lnuh pe lrcaya diri namun tidak sombong 

namun se lkaligus relndah hati. 

9. Qowamiyah, khususnya watak tidak boros.
 29

 

2. Hasil Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui Pelmbiasaan 

Shalat Dzuhur Belrjamaah di SDN Proppo 2 

Pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha dalam 

mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 

potensi rohaniah yang terdapat dalam diri msnudis khususnya pada 

                                                             
29 Ulfatun Amalia, "Penanaman Nilai-nilai Karaker Religius Dalam Kegiatan Himda’is 

(Himpunan Da’i Siswa) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cilacap", (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri, Purwokerto, 2018), 24. 
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peserta didik. Dalam islam karakter adalah perilaku dan akhlak sesuai 

dengan apa yang diajarkan dalam pelajaran Pendidikan agama islam. 

Bahwa karakter religious adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan yang 

berlandaskan ajaran-ajaran agama.  

Sebagai bentuk pertimbangan bagi para pendidik dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter kepada semua 

peserta didik, maka perlu adanya sebuah metode yang diterapkan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan salah satunya adalah 

implementasi metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan adalah proses pembentuikan kebiasaan 

baru atau perbaikan kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain 

menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus juga 

menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar peserta didik 

memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih 

tepat dan positif salam arti selaras dalam kebutuhan ruang dan waktu 

(kontekstual). Pelmbiasaan ini dapat dicapai dan hasil yang be lsar, 

harus melme lnuhi be lbe lrapa syarat, antara lain: 

a. Mulailah pelmbiasaan selbellum telrlambat, selhingga se lbellum siswa 

me lmiliki ke lce lndelrungan belrbelda yang be lrtelntangan delngan hal-

hal yang akan dibiasakan. 
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b. Pelmbiasaan itu harus telrus-melne lrus (belrulang-ulang) dilakukan 

selcara rutin se lhingga pada akhirnya be lrubah melnjadi kelbiasaan 

yang telrprogram. 

c. Pelndidikan harus dapat diandalkan, te lgas dan telguh pada posisi 

yang tellah diambilnya. Jangan me lmbelri siswa kelse lmpatan untuk 

me lnyalahgunakan pelmbiasaan yang tellah diteltapkan. 

d. Pelmbiasaan yang pada awalnya belrsifat robotik harus se lmakin 

lama selmakin belrubah me lnjadi kelcelnde lrungan yang diikuti ole lh 

jiwa siswa itu selndiri.
 30

 

Delngan adanya pelmbe lntukan karaktelr relligius me llalui 

pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah di SDN Proppo 2 , siswa 

selmakin baik mulai dari selgi akhlak, tingkah laku, maupun sopan 

santun. Bukan hanya itu, akan teltapi delngan adanya pe lmbiasaan 

shalat dzuhur belrjamaah karaktelr relligiusnya se lmakin telrbelntuk. 

Selse lorang yang sudah me lmiliki ke lbiasaan telrtelntu akan ingin 

me lnyelle lsaikannya de lngan e lfelktif dan celria. Bahkan se lmua yang tellah 

be lrubah me lnjadi kelbiasaan di awal kelhidupan sulit diubah dan telrus 

be lrlanjut hingga usia lanjut. Untuk me lngubahnya, selringkali 

dibutuhkan pelrawatan dan keltelnangan yang tulus, selpe lrti kata pelpatah 

telrkelnal: Barangsiapa telrbiasa delngan se lsuatu keltika dia masih muda, 

itu akan me lnjadi ke lbiasaan di waktu tua. 

                                                             
30 Moh ahsanulkhaq, Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan, 

Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol.2 No.1, (Juni 2019): 24, http://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP 
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Jadi alasan diadakannya me ltodel pelmbiasaan di selkolah adalah 

untuk melmpe lrsiapkan dan melmbiasakan siswa delngan suatu tujuan 

selcara handal dan konsisteln selhingga be lnar-be lnar ditanamkan pada 

anak dan pada akhirnya me lnjadi suatu kelbiasaan yang sulit untuk 

dihilangkan dikelmudian hari. 

Selbagaimana pelrnyataan Fe lbria Saputra yang dikutip dalam 

jurnal PGMI melnyatakan bahwa Pe lndidikan agama diharapkan dapat 

me lningkatkan potelnsi dan me lmbelntuk siswa me lnjadi orang yang 

me lnelrima dan be lrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha E lsa dan me lmiliki 

pribadi yang mulia yang me lmuat moral, akhlak, dan eltika selbagai 

rangkuman dari pe lndidikan agama. Me lngelmbangkan potelnsi re lligius  

dalam hal pe lnyajian, pelnye lsuaian, dan pelngalaman kualitas-kualitas 

telrselbut dalam ke lhidupan selhari-hari selharusnya me lmiliki pilihan 

untuk me lnjadikan anak-anak muda be lrkaraktelr. Belrangkat dari 

pelnelgasan telrse lbut, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

me lwujudkan siswa yang be lrkaraktelr relligius adalah delngan 

me lnanamkan sisi positif dari relligius itu selndiri pada anak mellalui 

latihan dan kelgiatan agama, misalnya pelmbiasaan shalat dhuha dan 

dzuhur se lcara be lrjamaah dalam pelrtelmuan baik di dalam maupun di 

luar selkolah, lingkungan ke lluarga, dan lingkungan seltelmpat.
 31

 

Selnada de lngan itu, Nurasiah Anhar me lngatakan bahwa karaktelr 

relligius adalah pribadi manusia yang pada umumnya me lnjadikan 

                                                             
31 Febria Saputra, Hilmiati, “Penanaman Nilai-nilai Religius Melalui Pembiasaan Shalat Duha dan 

Shalat Dzuhur Berjamaah di MI Raudlatusshibyan Nw Belenecong,” Jurnal PGMI, Vol. 12 No. 1, 

(Juni 2020): 71, https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/elmidad/article/view/2506 
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selluruh bagian hidupnya be lrwawasan agama. Melnjadikan agama 

selbagai pe lnuntun dan panutan, suri tauladan yang baik dalam se ltiap 

pelrkataan, watak dan pe lrbuatan, tunduk pada pelrintah Allah dan 

me lnjauhi larangan-Nya. Karaktelr relligius be lrfungsi untuk 

me lnciptakan dan melmbe lntuk pribadi dan ke lmajuan nelgara yang 

me lgah dan diharapkan dapat me lnumbuhkan kelmampuan siswa 

me lnjadi pribadi yang melnelrima dan be lrtaqwa kelpada Tuhan Yang 

Maha E lsa, be lrakhlak mulia, selhat dan be lrilmu.
32

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pelmbelntukan Karaktelr Relligius 

Siswa Mellalui Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN 

Proppo 2 

Dalam me lnyelle lsaikan suatu program, pellatihan selcara positif 

tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur pelndukung dan pelnghambat 

suatu pelrjalanan dari se lbuah prosels. Faktor alam, misalnya kelluarga 

dan se lkolah me lnjadi faktor yang me lnelntukan cara belrpelrilaku atau 

karaktelr siswa yang se lbe lnarnya. Jadi ke ldua ellelmeln harus be lkelrja 

selsuai apa yang diinginkan. Belbelrapa faktor pelndukung dan faktor 

pelnghambat pada pe lmbelntukan karaktelr relligius siswa me llalui 

pelmbiasaan shalat dzuhur be lrjamaah di SDN Proppo 2 selbagai 

be lrikut: 

                                                             
32 Nurasiah anhar, Pengaruh Kedisiplinan Shalat Berjamaah Terhadap Peningkatan Karakter 

Religius Siswa Di MTSN 1 Kota Bogor, Vol. (Januari-Juni 2021): 153, 

 https://jurnal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Inspiratif/article/view/16641 
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a. Faktor Pelndukung Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui 

Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 adalah 

selbagai be lrikut: 

1. Di SDN Proppo 2 sudah dise ldiakan musholla dan telmpat 

wudhu untuk guru dan siswa se lhingga siswa bisa nyaman 

untuk me llakukan shalat dzuhur be lrjamaah. 

Selbagaimana pelnelgasan Juwita Noviana melnyatakan 

bahwa musholla adalah program pe lnyusunan se lbagai latihan 

yang dise llelsaikan di musholla yang ditelntukan untuk 

me lmpelrluas pe llajaran agama Islam. Musholla juga be lrfungsi 

selbagai telmpat kelcintaan umat Islam untuk me llakukan shalat 

fardhu, shalat sunnah, I'tikaf, dan be lrtasbih selrta belrdzikir 

kelpada Allah SWT.
 33

 

2. Dukungan dari ke lpala selkolah yang sangat me lmbantu guru 

dalam melmotivasi siswa untuk me llaksanakan shalat dzuhur 

be lrjamaah diselkolah. 

Selbagai pe lrnyataan Re lsmi Nur me lngungkapkan bahwa 

inspirasi be llajar sangat pelnting bagi selorang pelngajar agar 

siswa dapat me lnge lmbangkan kapasitasnya yang selbelnarnya. 

Dalam pelngalaman yang be lrkelmbang, para pelndidik bidang 

studi, pelngajar wali ke llas, dan pelngajar pe lngarah umumnya 

me lnyaring ke lmampuan siswa-siswa me lrelka se lhingga guru 

                                                             
33 Juwita Noviana, "Aktivitas Musholla Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Di SD 

Negeri Sigit II Kecamatan Tangen", (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 3. 
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selcara konsisteln melmbujuk siswa-siswanya untuk sadar 

selhingga siswa-siswa melre lka dapat melnjadi anak-anak yang 

be lrmanfaat. Cara telrbaik untuk melmotivasi siswa untuk 

me lningkatkan hasil be llajar me lrelka adalah de lngan mellakukan 

pelndelkatan elmosional siswa kelpada siswa yang me lmpunyai 

sifat pelmalu, me lnawarkan bimbingan dan be lrusaha 

me lmbelrikan arahan ke lpada seltiap siswa selhingga dalam 

latihan pe lmbellajaran siswa didorong untuk me lnindaklanjuti 

delngan selsuatu, selpe lrti me lmbutuhkan untuk me lndapatkan 

penghargaan, ingin mendapa. positioning, atau me lndapatkan 

rangking, dan juara dikelasnya.
 34

 

b. Faktor Pelnghambat Pelmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa Mellalui 

Pelmbiasaan Shalat Dzuhur Be lrjamaah di SDN Proppo 2 adalah 

selbagai be lrikut: 

1) Musholla di SDN Proppo 2 tidak telrlalu be lsar, selhingga keltika 

waktu shalat harus dilaksanakan se lcara be lrgantian dan di urut 

mulai dari kellas 4, kellas 5, dan kellas 6. 

Selbagaimana pe lrnyataan Novan Ardy Wuyani yang 

dikutip dalam Jurnal al-Bidayah me lnyatakan bahwa di selkolah 

dasar (SD), misalnya, harus ada masjid yang belrfungsi selbagai 

telmpat cinta delngan rincian selbagai be lrikut: 

                                                             
34

 Resmi nur, "Peranan Guru Sebagai Motivator Dalam Mengembangkan Hasil Belajar Al-Qur’an 

Hadits Siswa Kelas XI IIs MAN Palopo", (Skripsi, IAIN Palopo, 2018),55. 
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a) Masjid adalah telmpat ibadah yang belrfungsi selbagai 

telmpat warga selkolah untuk me llakukan ibadah yang 

diharapkan olelh agama Islam di se lkolah. 

b) Jumlah masjid dise lsuaikan delngan kelbutuhan masing-

masing satuan pelndidikan delngan luas dasar 12m
2.

 

c) Masjid dile lngkapi delngan sarana belrikut: a) Pelrabotan, 

selpe lrti le lmari dan rak delngan proporsi 1 buah/masjid yang 

digunakan untuk me lnyimpan pe lrle lngkapan ibadah, se lpelrti 

sarung, sajadah, dan mukelna, b) pelrlelngkapan lainnya, 

misalnya, se lpelrti pelrlelngkapan ibadah dan jam dinding. 

Fungsionalisasi masjid se lkolah selbagai laboratorium 

pellatihan pribadi di se lkolah dasar (SD) dapat diartikan se lbagai 

karya untuk melnjadikan masjid selbagai telmpat ibadah de lngan 

be lrbagai pe lralatan yang digunakan untuk melmbe lntuk 

kelpribadian siswa mellalui belrbagai latihan pelmbiasaan di 

selkolah dasar (SD). Ada selkitar lima upaya yang dapat 

dilakukan olelh pelndidik PAI, wali ke llas, dan pelke lrja di 

selkolah dasar dalam me lmfusionalisasi.
 35

 

2) Siswa susah diajak untuk mellaksanakan shalat belrjamaah 

selhingga guru harus rutin me lngajak siswa agar siswa te lrbiasa 

dalam mellaksanakan shalat dzuhur be lrjamaah. 

                                                             
35 Novan Ardy Wiyani, “Fungsionalisasi Masjid Sebagi Laboratorium Pendidikan Karakter Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Al-Bidayah, Vol. 5 No. 2, (Desember 2018): 246, 

https://jurnal.albidayah.id/index.php/home/article/download/123/122 
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Selpelrti yang diungkapkan ole lh Ono Sutra, melnyatakan 

bahwa Kurangnya kelsadaran siswa dalam be lribadah selpe lrti 

malas dan bandell me lskipun sudah dinase lhati. kelsadaran 

adalah wawasan, pelre lnungan, selntime ln, dan ingatan individu 

yang dinamis. ke lsadaran se ltara delngan mawas diri. Ada 

pelmikiran yang muncul pada siswa telntang fakta bahwa itu 

be lrarti cukup untuk telrus fokus dalam be lribadah. Jika 

kelsadaran dalam diri siswa hilang, telntu hal ini akan sangat 

me lnghambat telknik yang dilakukan olelh guru. Telrkadang ada 

yang fokus namun telrkadang ada juga yang masih lelsu. 

Delngan cara ini, de lngan asumsi pelrhatian anak relndah, anak 

akan tampak lamban dalam bellajar se lhingga akan melnjadi 

hambatan dalam me lnahan cinta siswa. Bagaimanapun, masih 

me lnjadi tanggung jawab pe lndidik untuk telrus me lmbimbing 

dan me lningkatkan ke lakraban de lngan siswanya bahwa masih 

ada pelngajar yang kurang belrwawasan dan apatis telrhadap 

siswa, telrutama pe lngunjung baru yang tidak melrelka keltahui 

sama selkali.
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